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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara atau teknis yang berhubungan dalam 

ilmu pengetahuan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dalam 

mewujudkan kebenaran dalam proses penelitian.
1
 Adapun jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kela atau PTK (Classroom Action Research) memiliki 

peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran apabila diimplemetasikan dengan baik dan benar. 

Diimplementasikan dengan baik dan benar artinya pihak yang terlibat dalam PTK 

(guru) mencoba dengan sabar untuk mengembangkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui 

tindakan yang bermakna yang diperhitungkan dalam memecahkan masalah atau 

memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya 

untuk mengukur tingkat keberhasilannya.
2
 

Adapun model penelitian tindakan kelas yang digunakan oleh peneliti 

yaitu model penelitian tindakan kelas Kurt Lewin. 

                                                             
1
 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 24 

2
 Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 41 
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Model penelitian tindakan kelas Kurt Lewin ini menyatakan bahwa dalam 

satu siklus terdiri dari empat langkah pokok, yaitu:
3
  

1. Perencanaan (planning) Yaitu menyusun rencana yang akan dilakukan oleh 

peneliti sebelum melakukan tindakan. Rencana yang dapat dilakukan oleh 

peneliti dengan membuat rancangan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dan menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian. 

2. Aksi atau tindakan (acting) Yaitu penerapan dari rancangan yang telah 

disiapkan pada tahap perencanaan. 

3. Observasi (observing) Yaitu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mencatat semua yang diperlukan dan terjadi selama proses tindakan 

berlangsung. 

4. Refleksi (reflekting) Yaitu mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 

dilakukan dan melakukan evaluasi untuk menyempurnakan tindakan 

selanjutnya. Model ini dianggap peneliti sesuai dengan masalah yang 

diangkat dalam penelitian. Berikut prosedur penelitian tindakan kelas model 

Kurt Lewin: 

 

                                                             
3
 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama 

Widya, 2009), hal. 21 
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(Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin) 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian dilakukan di Kelas IV MI Miftahul Huda Kebomas Gresik 

2. Waktu  

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2015/2016 

yaitu bulan Mei 2016.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Miftahul 

Huda Kebomas Gresik Tahun Pelajaran 2015-2016 dengan jumlah siswa 12 
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siswa dalam satu kelas, siswa laki-laki berjumlah 5 siswa dan siswa perempuan 

berjumlah 7 siswa. Kurikulum yang digunakan adalah KTSP dengan kompetensi 

dasar (KD) Mengenal  pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Objek yang diteliti peneliti adalah hasil belajar siswa kelas IV MI 

Miftahul Huda Kebomas Gresik yang masih dibawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Untuk melakukan peningkatan hesil belajar siswa, maka peneliti 

menggunakan teknik learning cell. 

D. Variabel Yang Di Teliti 

Penelitian ini menggunakan variabel penerapan  metode learning cell 

untuk meningkatkan hasil belajar pada materi kepahlawanan dan patriotismedi 

kelas IV MI Miftahul Huda Kebomas Gresik. Pada penelitian tersebut terdapat 

beberapa variabel diantaranya sebagai berikut: 

1. Variabel Input : Siswa kelas IV MI Miftahul Huda  

2. Variabel Proses  : Penerapan teknik learning cell 

3. Variabel Output  : Hasil belajar pada materi koperasi 

E. Rencana Tindakan 

Pada rencana tindakan penelitian memilih dan menggunakan model Kurt 

Lewin yakni, 1) pelaksanaan, 2) perencanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi, karena 

pada penerapan teknik Learning Cell masih terdapat kekurangan hingga 

melakukan pengulangan kembali dan melakukan perbaikan-perbaikan pada 
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siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang diinginkan peneliti tercapai. Jika 

pada penerapan teknik Learning Cell pada siklus pertama dan siklus kedua belum 

berhasil, maka peneliti akan melanjutkan dengan siklus-siklus selanjutmya. 

Siklus 1: 

1. Perencanaan Tindakan 

a. Membuat jadwal penelitian 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) : dalam hal ini 

peneliti membuat RPP  tentang materi koperasi dengan menggunakan 

teknik Learning Cell yang akan dilaksanakan pada tahap kedua dari 

siklus 1 yaitu tahap acting (pelaksanaan tindakan)  

c. Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran, atau media yang 

membantu teknik pembelajaran Learning Cell 

d. Menyusun instrumen observasi 

e. Menyiapkan lembar kerja tes evaluasi belajar materi koperasi 

f. Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran ditetapkan  

siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 75. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini perencanaan yang telah dibuat diimplementasikan 

dalam proses belajar mengajar. Langkah-langkah pembelajaran dengan 

teknik Learning Cell dalam setiap pertemuannya adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan  
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 Pembukaan 

 Apersepsi 

 Penyampaian tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti  

 Guru memberikan tugas membaca sebuah bacaan tentang 

koperasi kepada siswa 

 Siswa membacanya kemudian menulis pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah pokok yang muncul dari bacaan. 

 Siswa berkeliling di dalam kelas untuk menemukan salah satu 

teman yang disenanginya/ siswa dibagi berpasang-pasang oleh 

guru 

 Dengan beranggotakan dua orang, salah satu siswa bergantian 

untuk memberi pertanyaan dan menjawab 

 Guru berkeliling kelas dari kelompok satu ke kelompok lain 

untuk memberikan umpan balik dan menjawab berbagai 

pertanyaan siswa jika ada materi ajar yang kurang jelas 

maksudnya, tetapi diupayakan guru tidak menjawab pertanyaan 

yang telah dicatat siswa dalam daftar pertanyaan yang 

disiapkannya, kecuali jika pasangan tersebut ternyata memang 

ragu atau tidak tahu jawaban yang benar. 

 Guru meminta siswa merefleksi materi yang baru saja dipelajari. 
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 Penilaian berkelanjutan dengan memakai penilaian yang autentik 

c. Kegiatan penutup 

 Guru mengajak siswa membuat kesimpulan terhadap hasil 

pembelajaran 

 Melakukan refleksi dan penilaian terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan 

 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

 Motivasi dan tindak lanjut melalui program pengayaan dengan 

memberikan tugas rumah secara individu 

 Informasi pembelajaran berikutnya 

3. Observasi/ Pengamatan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap obyek yang 

diteliti dengan memperhatika instrumen penilaian. Adapun hal-hal yang 

harus dilakukan dalam observasi meliputi: 

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

dibuat 

b. Aktivitas guru dalam menerapkan teknik learning cell. Data ini 

diperoleh dari hasil pengamatan menggunakan lembar pengamatan 

aktivitas guru.  
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c. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS materi koperasi. Data 

ini diperoleh dari hasil pengamatan menggunakan lembar pengamatan 

aktivitas siswa. 

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus I. 

Peneliti melakukan evaluasi, yang mana agar dapat diketahui kekurangan 

dalam siklus 1 seperti apakah kegiatan siklus I dapat meningkatkan atau 

tidaknya hasil belajar IPS siswa kelas IV MI Miftahul Huda Kebomas 

Gresik. Jika meningkat, maka tidak perlu melanjutkan siklus II. Namun 

apabila pada pelaksanaan siklus I terdapat kekurangan pada proses 

pembelajaran maka perlu adanya pengulangan yakni dengan melanjutkan 

ke siklus II. Pada umumnya kegiatan siklus ke II memiliki banyak 

tambahan, karena siklus II ada untuk memperbaiki siklus 1 yang belum 

berhasil. 

Siklus II: 

1. Perencanaan tindakan 

Kegunaan utuama yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap 

perencanaan pada siklus II yaitu membuat rencana pembelajarana 

berdasarkan refleksi dan hasil analisis yang telah dilaksanakan pada siklus 

I.  Dari hasil tersebut peneliti akan menyusun RPP berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

2. Pelaksanaan  

Guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan teknik 

Learning Cell sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan pada 

RPP II dengan diberi variasi ambil permen coklat bagi yang benar dalam 

menjawab. 

3. Observasi/ Pengamatan 

Melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran termasuk 

memeriksa hasil akhir. 

4. Refleksi 

Menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa melalui teknik Learning 

Cell. 

F. Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya 

Penelitian tidakan kelas ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data yang diharapkan dapat memperoleh data secara akurat serta objektif. Berikut 

adalah beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk 

seberapa jauh efek tindakan yang telah dicapai.
4
 

                                                             
4
 Acep Yonny, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Familia, 2010), hal. 58 
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Strategi ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran IPS 

khususnya pada materi koperasi yang sedang berlangsung serta mengetahui 

respon dan perubahan yang terjadi pada siswa ketika dilangsungkannya 

pembelajaran dengan tindakan yang berbeda dengan sebelumnya. Serta 

digunakan untuk mengamati lokasi penelitian dan lingkungan untuk 

mendapatkan data tentang gambaran umum MI Miftahul Huda Kebomas 

Gresik. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui berbicara dan 

bertatap mka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada 

peneliti.
5
 

Dalam wawancara ini peneliti akan menggunakan wawancara bebas 

terpimpin, jadi interaksi antara pewawancara dengan terwawancara berjalan 

dengan bebas namun terpimpin. Sehingga peneliti akan membawa catatan 

penting yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 

responden atau informan, namun tidak dipungkiri jika akan muncul 

pertanyaan-pertanyaan baru ketika wawancara sedang berlangsung. 

Didalam penelitian ini yang akan menjadi informan adalah guru IPS 

kelas IV MI Miftahul Huda Kebomas Gresik, yang nanti akan dimintai 

                                                             
5
 Mardalis, Metode Penelitian: suatu pendekatan proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hal. 64 
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keterangan tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS khususnya 

pada materi koperasi yang meliputi komponen tujuan, materi pembelajaran 

koperasi, teknik pembelajaran, peserta didik, evaluasi serta kesulitan dan 

hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran matematika khususnya 

pada materi koperasi. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
6
 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis dan 

terdokumentasikan seperti data tentang gambaran umum madrasah yang 

meliputi: letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, visi dan misi, 

struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, daftar nilai, gambar 

serta kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki. 

d. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
7
 Tes akan 

                                                             
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), hal. 31 
7
 Ibid, hal.150. 
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digunakan untuk mengukur hasil belajar IPS baik sebelum menggunakan 

teknik learning cell ataupun sesudahnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitina ini adalah gabungan dari data 

kualitatif dan kuantitatif dan deskripsi kuantitatif: 

1. Data kualitatiif 

Data-data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini dapat 

diperoleh melalui observasi kelas yang berupa lembar pengamatan 

aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa dan wawancara 

dengan guru yang bersangkutan. 

2. Data kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur dan dihitung 

secara langsung, atau data yang berupa angka. Dalam penelitian ini, data 

kuantitatif berupa nilai observasi guru dan siswa, nilai rata-rata kelas 

untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam satu kelas pada suatu 

pembelajaran dan nilai prosentase ketuntasan hasil belajar pada tiap 

siklus. 

1) Data observasi aktivitas guru dan siswa 

Data observasi aktivitas guru dan siswa dala pembelajaran dianalisis 

dengan cara mencari prosentase aktivitas guru dan siswa yang 

diperoleh sebagai berikut: 
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P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Prosentase aktivitas siswa 

2) Data tes hasil belajar 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas pada tes hasil belajar 

dapat digunakan rumus sebagai berikut:
8
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Untuk menghitung prosentase ketuntasan hasil belajar siswa 

maka diperlukan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃 =
∑𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

 

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan 

kedalam bentuk penyekoran nilai peserta didik dengan menggunakan 

kriteria keberhasilan sebagai berikut:
9
 

90% - 100% = Sangat baik 

80% - 89%  = Baik 

                                                             
8
 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal 94 

9
 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal 82 
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65% - 79%  =  Cukup 

55% - 64%  = Kurang 

0 - 55%  = Sangat Kurang atau Gagal 

H. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Wawancara  : Lembar pertanyaan 

b. Observasi   : Lembar Observasi 

c. Evaluasi atau Tes  : Butir-butir soal 

d. Dokumentasi  : Foto selama pembelajaran berlangsung 

I. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu proses belajar mengajar dikelas.
10

 

Penelitian tindakan kelas ini akan dikatakan berhasil jika: 

1. Nilai rata-rata siswa kelas IV MI Miftahul Huda mata pelajaran IPS 

minimal 75. 

2. Ketuntasan hasil belajar termasuk dalam kategori baik (>80%) dari 

jumlah siswa seluruhnya. 

3. Keaktifan guru dan siswa dalam kategori baik (>80%) berdasarkan hasil 

pengamatan guru dan peneliti. 

4. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan siswa dapat: 

                                                             
10

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitihan Tindakan Kelas Sebagai Profesi Guru, op.cit., hal, 
127. 
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a. Menyebutkan pengertian koperasi di Indonesia 

b. Menjelaskan sejarah koperasi di Indonesia 

c. Menjelaskan arti dari lambang koperasi 

d. Menyebutkan tujuan dan manfaat koperasi 

e. Menyebutkan jenis-jenis koperasi dan bidang usahanya 

f. Menjelaskan perbedaan koperasi dengan badan usaha lain 

J. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. 

Seorang guru mata pelajaran  IPS yaitu Ibu Nur Saidah, S. Pd, beliau menjadi 

pihak kolaborator yang melaksanakan pembelajaran di kelas sekaligus 

bersama-sama sebagai observator.  

Peneliti dan kolaborator bertanggung jawab penuh dalam penelitian 

tindakan kelas ini. Mereka terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus yang sudah dianggap mampu memenuhi  hasil 

yang diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada. 

 

 


